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ABSTRACT 
 
Learning to write with a process approach not only gives the task of 
writing and assessing student writing, but also guide the learner in the 
process of writing. Process approach in teaching playwriting focuses on the 
process of producing a play. This study aims to determine the increase in the 
ability to write plays in learning Indonesian language and literature through a 
process approach in class VIII SMP PGRI 3 Bandar Lampung. 
This study includes classroom action research (classroom action 
research) data collection techniques preformance of this research are: 
Mechanical tests, observations, interviews, and documentation. 
Based on the results of research and discussion, it can be concluded that 
through a process approach can improve the writing skills of students in 
learning playwriting class VIII SMP PGRI 3 Bandar Lampung. Improved 
most increased is the aspect of the background and the text side, reaching 
38.80%. This increase is calculated from prior to the action (initial test) to be 
taken first cycle and second cycle. While scores of students also increased. In 
the first cycle the average scores of students amounted to 80.88. This cycle 
has been an increase of 24.22 or 67% compared with the prior held the action 
/ early tests. In the second cycle also occurs a significant improvement with 
the average final score of the students was 88.44. thus there has been 
increased by 7:56 or 21%. 
 
Keywords: Drama script writing Process approach. 
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PENDAHULUAN 
Menulis merupakan suatu keterampilan berbahasa yang dipergunakan 
untuk berkomunikasi secara tidak langsung, tidak secara tatap muka dengan 
orang lain. Keterampilan menulis menghendaki ketuntasan bermacam-macam 
keterampilan antara lain, ketepatan dan kebakuan struktur. Di samping itu, 
dalam menulis dituntut kemahiran dalam pemakaian ejaan, komposisi yang 
baik dalam bentuk pengembanganparagraf secara tepat dan terampil dalam 
memanfaatkan struktur bahasa dan kosakata. Keterampilan menulis tidak 
akan datang secara otomatis, melainkan harus melalui latihan dan prakti yang 
terstruktur.  
Widyamartana (1990:2) menyatakan secara garis besar bahwa menulis 
dapat dipahami sebagai keseluruhan rangkaian kegiatan seseorang dalam 
mengungkapkan gagasan dan menyampaikanya melalui bahasa tulis kepada 
pembaca untuk dipahami dengan tepat seperti yang dimaksud oleh penulis. 
Menulis juga dapat diartikan sebagai usaha berkomunikasi yang mempunyai 
aturan main sertakebiasaanya sendiri (Muhaimin, 1994:13). 
Dengan mencermati teori-teori di atas, dapat disimpulkan bahwa 
menulis adalah kegiatan menuangkan gagasan, ide, atau pendapat yang akan 
disampaikan kepada orang lain (pembaca) melalui media tulis untuk 
dipahami tepat seperti yang dimaksud oleh penulis. 
Menulis merupakan sarana mengembangkan daya fikir atau nalar 
dengan mengumpulkan fakta, menghubungkanya kemudian menarik 
kesimpulan. Menulis juga dapat memperjelas sesuatu kepada diri penulis 
karena gagasan yangsemula masih berserakan dan tidak runtut di dalam 
fikiran kita dapat dituangkan secara runtut dan sistematis. Melalui kegiatan 
menulis, sebuah gagasan akan dapat dinilai dengan muudah, memberi 
dorongan untuk belajar secara aktif. Manfaat lainya adalah dapat 
memecahkan masalah dengan mudah, memberikan dorongan untuk belajar 
secara aktif, dan membiasakan diri untuk berfikir dan berbahasa dengan 
tertib.  
Dalam Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) SMP kelas VIII 
Semester II (Depdikbud, 2006), salah satu kompetensi dasar yang harus 
dimiliki oleh siswa adalah keterampilan menulis yaitu menulis naskah drama. 
Karena metode yang digunakan oleh guru hanya sebatas pada metode 
ceramah, yanya jawab, dan penguasaan dan hal ini dirasa kurang menarik dan 
apresiatif dalam proses pembelajaran menulis naskah drama. Untuk dapat 
menulis naskah drama siswa membutuhkan persyaratan yang berupa 
pengetahuan tentang kebahasaan, keterampilan berbahasa, dan kemampuan 
siswa dalam berimajinasi. Agar siswa dapat menghasilkan tulisan yang baik, 
dibutuhkan suatu pembelajaran  menulis yang efektif dibutuhkan pendekatan 
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proses yang tepat, yaitu pendekatan proses. Pembelajaran menulis dengan 
pendekatan proses tidak hanya memberikan tugas menulis dan menilai tulisan 
siswa, tetapi juga membimbing pembelajar dalam proses menulis (Tompkins 
lewat Kurniawan, 1990:69). 
Pendekatan proses dalam pembelajaran menulis naskah drama menitik 
beratkan pada proses menghasilkan sebuah naskah drama. Guru tidak hanya 
mengevaluasi hasil akhir tulisan siswa, tetapi guru juga harus membimbing 
siswa dalam menulis naskah drama dari awal proses penulisan sampai proses 
penulisan berakhir.  
 
NASKAH LAKON DRAMA 
a. Drama Sebagai Teks Sastra 
Teks drama adalah semua teks yang bersifat dialog dan isinya 
membentangkan sebuah alur, Luxembrug (lewat Wiyatmi, 2006:43). Drama 
sebagai karya sastra sebenarnya bersifat sementara karena naskah drama 
ditulis untuk dipentaskan. Akan tetapi, tidak semua naskah drama itu disusun 
untuk selalu dipentaskan. Ada beberapa naskah drama yangdapat dinikmati 
dengan membacanya. Hal ini dikarenakan ada dua spek yang menyangkut 
sebuah naskah drama, yaitu aspek cerita sebagai bagian dari sastra dan aspek 
pementasan yang berhubungan erat dengan seni lakon atau seni teater. Dalam 
naskah tersebut, dilukiskan segala perbuatan oleh para pelaku cerita untuk 
mencapai tujuan tertentu. Dalam usahanya untuk mencapai tujuan tersebut, 
diharapkan pada sebuah hambatan yang dipertunjukan lewat gerak dan 
dialog. Dialog dilukiskan harus mempunyai daya tarik sehingga dapat 
mempengaruhi emosi penonton atau pembaca.  
Pada umumnya, naskah drama dibagi dalam beberapa babak. Babak 
adalah bagian dari naskah yang merangkum setiap peristiwa dalam adegan. 
Adegan adalah bagian dari babak yang batasanya ditentukan oleh perubahan 
berhubungan datang atau perginya seorang tokoh atau lebih cerita. Drama 
yang terdiri dari tiga atau lima babak disebut drama panjang (Full long play),  
sedangkan drama yang hanya terdiri dari satu babak disebut drama 
pendekatau drama satu babak (Sumarjo dan Saini, 1997:32).  
Unsur yang paling penting dan yang membedakan drama dengan karya 
sastra lain adalah adanya dialog. Begitu pentingnya dialog dalam drama 
sehingga tanpa kehadiranya, suatu karya sastra tidak dapat digolongkan 
sebagai drama (Sumarjo dan Saini, 1997 :136). Selain dialog, juga terdapat 
teks samping yang biasanya sebagai petunjuk dari pengarang yang dimaksud 
segaka gerak tubuh dan mimik tokohnya dan petunjuk tersebut biasanya 
ditulis dengan cetak miring/tebal. Teks samping memaparkan suatu uraian 
mengenai sebuah keadaan, suasana, peristiwa, atau perbuatan dan sifat tokoh 
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cerita (Sumarjo dan saini, 1997 : 137). Hal di atas merupakanpembeda dari 
drama dengan jenis karya sastra lain.  
 
b. Unsur-unsur Naskah Drama 
Dalam penulisan naskah drama, perlu diperhatikan hal-hal yang 
menjadi karakteristik drama. Pengungkapan tokoh, penyampaian gagasan 
dengan alur yang logis, dan penggambaran setting yang jelas akan 
menciptakan naskah benar-benar hidup. Penulis harus dapat mengolah suatu 
konflik menjadi permainan yang menarik, dengan mengekspresikanya 
melalui jalinan peristiwa dan susunan kata yang mewakili gerak.  
Menurut pendapat Wiyanto (2002:23) unsur naskah lakon drama 
terdapat delapan unsur yaitu sebagai berikut : tema, alur, karakter tokoh, 
latar, pusat pengisahan, dialog, bahasa, dan interprestasi.  
1. Tema  
Tema adalah pikiran pokok yang mendasari lakon drama. Pikiran 
pokok ini dikembangkan sedemikian rupa sehingga menjadi cerita yang 
menarik (Wiyanto, 2002:23). Jadii, seorang penulis harus menentukan 
terlebih dahulu tema yang akan dikembangkanya. Untuk menentukan tema 
yang akan dibuat, biasanya dimunculkan pertanyaan masalah yang 
diceritakan. Setelah tema ditentukan, kemudian penulis naskah drama 
mengambil topik yang lebih spesifik dari tema.  
2. Amanat 
Amanat adalah pesan moral yang ingin disampaikan penulis kepada 
pembaca naskah drama atau penonton drama (Wiyanto, 2002:24). Pesan itu 
tidak disampaikan secara langsung, melainkan lewat naskah drama yang 
ditulisnya. Artinya, pembaca atau penonton dapat menyimpulkan, pelajaran 
moral yang diperoleh membaca naskah drama atau menonton naskah drama. 
Itulah sebabnya nama lain drama adalah sandiwara. Maksudnya, drama itu 
mengandung ajaran, terutama ajaran moral yang disampaikan secara terang-
terangan. Dengan demikian, pemaca naskah drama atau penonton drama 
sebenarnya bukan hanya terhibur, melainkan juga diajari.  
3. Plot/Alur 
Naskah drama yang baik selalu mengandung konflik karena roh drama 
adalah konflik (Hudson dan Grebiner lewat Sudaryanto, 30:30). Drama 
memang selalu menggambarkan konflik atau pertentangan. Pertentangan 
yang terjadi adalah antara pemain dan pemain, pemain dan lingkungan, 
pemain dan kemauanya, atau pemain dengan nasibnya. Adanya pertentangan 
akan menimbulkan bentrokan dan bentrokan menimbulkan peristiwa. Muncul 
suatu peristiwa disusul dengan peristiwa-peristiwa lain, sehingga menjadi 
rangkaian peristiwa. Rangkaian peristiwa inilah yang membentuk plot drama. 
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Plot drama berkembang secara bertahap, mulai dari ko0nflik yang seerhana, 
konflik yangkompleks, klimaks, sampai pada penyelesaian konflik. 
Penyelesaian konflik memang bermacam-macam. Dalam istilah Hudson, 
dramatic line terbagi menjadi lima tahap, yaitu (a) pemaparan/eksposisi, 
(ekposition), (b) penggawatan/komplikasi, c) krisis atau klimaks, (d) 
peleraian/anti klimaks, dan (e) penyelesaian.  
4. Karakter 
Karakter atau perwatakan adalah keseluruhan ciri-ciri jiwa seseorang 
tokoh dalam lakon drama (Wiyanto, 2002:27). Karakter ini diciptakan 
penulis lakon drama untuk diwujudkan oleh pemain (aktor) yang 
memerankan tokoh itu. Agar dapat mewujudkanya, pemain harus memahami 
benar-benar karakter yang dikehendaki oleh penulis lakon drama. Oleh 
karena itu, pemain perlu membanding-bandingkan, dan menyimpulkan watak 
tokoh yang akan diperankanya. Hal ini harus dilakukan supaya penampilanya 
benar-benar seperti tokoh yang diperankanya, persis seperti tokoh 
sesungguhnya.  
5. Dialog 
Jalan cerita lakon drama diwujudkan melalui dialog dan gerak yang 
dilakukan para pemain (Wiyanto, 2002: 28). Dialog-dialog yang dilakukan 
harus mendukung karakter tokoh yang diperankan dan dapat menunjukan 
plot naskah drama. Melalui dialogdialog antar pemain inilah, penonton dapat 
mengikuti cerita darama yang disaksikan. Oleh karena itu, dialog harus 
benar-benar dijiwai oleh para pemain sehingga sanggup menggambarkan 
suasana. Dialog juga harus berkembang mengikuti suasana konflik dalam 
tahap-tahap plot naskah drama.  
6. Setting  
Setting adalah tempat, waktu, dan suasana terjadinya suatu adegan 
(Wiyanto, 2002:29). Oleh karena itu, semua adegan yang dilaksanakan di 
panggung, panggung harus bisa menggambarkan setting yang dikehendaki. 
Panggung harus bisa menggambarkan tempat adegan itu tejadi : diruang 
tamu, di rumah sakit, di tepi sungai, di kantin, dan sebagainya. Demikian 
pula unsur panggung harus diupayakan dapat menggambarkan suasana: 
gembira, berkabung, hiruk-pikuk, sepi mencekam, dan suasana-suasana lain. 
7. Bahasa 
Naskah drama diwujudkan dari bahan dasar bahasa (Wiyanto, 2002:29-
30). Dengan demikian, penulis naskah drama sebenarnya menggunakan 
bahasa. Dalam wujudnya yang nyata, menggunakan bahasa itu 
menyampaikan kalimat-kalimat. Kalimat-kalimat terdiri dari kata-kata. Kata-
kata inilah yang mengungkapkan pikiran dan perasaan karena kata mewakili 
makna. Oleh karena itu, penulis naskah drama harus pandai memilih kata 
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yang tepat sesuai dengan makna yang ingin disampaikanya dan pandai 
merangkainya menjadi kalimat yang komunkatif dan efektif.  
Bahasa sebagai bahan dasar diolah untuk menghasilkan naskah drama.  
Oleh karena itu, penulis naskah drama harus mengetahui berbagai hal 
berkaitan dengan bahasa, misalnya ragam bahasa lisan dan ragam bahasa 
tulis, ragam bahasa resmi dan ragam bahasa tidak resmi. Pengetahuan tentang 
hal itu sangatlah penting untuk menulis dialog. Dialog harus ditulis sesuai 
dengan ragam bahasa yang tepat sesuai dengan siapa yang berbicara, tempat 
pembicaraanitu berlangsung, dan masalah apa yang dibicarakan. Semua itu 
menentukan ragam bahasa apa yang akan dipakai. Pengetahuan tentang 
bahasa dan keterampilan menggunakanya menjadi syarat utama bagi penulis 
naskah drama.  
8. Interprestasi 
Penulis naskah drama selalu memanfaatkan kehidupan masyarakat 
sebagai sumber gagasan dalam menulis cerita (Wiyanto, 2002:30). Fenomena 
yang berkembang di masyarakat itu, kemudian diolah oleh penulis sehingga 
menjadi sebuah naskah drama. Dalam proses pengolahan kreatif unsur 
konflik, misalnya dapat dikurangi, ditambahkan, diganti nama dan tempat 
sesuai dengan keinginan penulisnya. Dengan begitu, naskah drama 
sesungguhnya adalah bagian kehidupan masyarakat yang diangkat ke 
panggung oleh para seniman. Oleh karena itu, apa yang ditampilkan di 
panggung harus dapat dipertanggungjawabkan, terutama secara nalar.  
Artinya, naskah drama yang dipentaskan itu harus terasa wajar, bahkan 
diupayakan sedapat-dapatnya menyerupai kehidupan yang sebenar-benarnya 
dalam dunia nyata.  
 
PENDEKATAN PROSES DALAM MENULIS 
a. Hakikat Pendekatan Proses 
Pendekatan tradisional dalam pembelajaran menulis ditekankan pada 
hasil berupa tulisan karangan yang telah jadi, tidak pada apa yang dikerjakan 
murid ketika menulis atau mengarang. Murid-murid praktis menulis, mereka 
tidak mempelajari cara menulis atau mengarang. Murid-murid praktis 
menulis. Temuan penelitian mengenai menulis menyebabkan bergesernya 
penekanan pembelajaran menulis dari hasil tulisan ke proses yang terlibat 
dalam menghasilkan tulisan. Peran guru dalam pembelajaran menulis dengan 
pendekatan proses tidak hanya memberikan tugas dan menilai tulisan siswa, 
tetapi juga membimbing murid-murid dalam proses menulis (Tompkins lewat 
Zuchdi. 1997: 2).  
Sampai saat ini pembelajaran menulis di sekolah – sekolah masih 
menggunakan pendekatan tradisional seperti yang tertera di dalam bagan di 
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atas. Biasanya setelah memperoleh sedikit pengetahuan tentang teori menulis 
siswa langsung diminta untuk praktik menulis tanpa belajar tahap – tahap 
bagaimana proses menulis itu harus dilakukan. Guru atau pengajar biasanya 
menyediakan beberapa judul atau topik masalah dan siswa memilih judul 
atau topik tersebut, kemudian dikembangkan menjadi sebuah tulisan baik 
fiksi maupun nonfiksi. Setelah selesai, hasil tulisan siswa dikumpulkan, 
dikoreksi, dan dinilai. Kegiatan ini terus menerus dilakukan. Akibatnya, 
siswa merasa jenuh dan kurang senang terhadap pembelajaran menulis. 
Mereka akhirnya berpendapat bahwa kegiatan menulis merupakan suatu 
beban tersendiri dalam pelajaran bahasa dan sastra Indonesia di sekolah. Hal 
inilah yang menyebabkan ketrampilan menulis siswa menjadi rendah. 
Untuk mengatasi kelemahan pendekatan tradisional di atas dan untuk 
meningkatkan kualitas/pembelajaran menulis, kemudian guru / pengajar 
menggunakan pendekatan proses. Pendekatan ini muncul dan populer sejak 
tahun 1980-an didasarkan atas hasil penelitian yang dilakukan oleh Grave 
(1983), Clakins (1986) dan Atwell (1987). 
Pendekatan proses menuntut beberapa hal kepada pengajar, antara lain : 
(1) Pengajar harus menjalin komunikasi optimal pada peserta didik atau 
siswa, (2) Pengajar dituntut menciptakan situasi yang hangat, menyenangkan, 
dan mendorong agar peserta didik mampu berproses secara mandiri baik 
secara individu maupun kelompok, (3) Pengajar dituntut mampu mengatasi 
berbagai perbedaan pendapat saat dibuka forum kritik oleh peserta didilk lain. 
Pengajar hendaknya mampu mengendalikan proses agar tidak menyimpang 
(Endraswara, 2003 : 241-242). 
Dengan demikian, pendekatan proses pada hakikatnya adalah 
pendekatan yang melibatkan siswa dalam proses menulis tidak pada hail, 
akan tetapi pada pemahaman siswa dalam proses menulis. Peran guru dalam 
pembelajaran menulis dengan pendekatan proses tidak hanya memberikan 
tugas menulis dan menilai hasil tulisan murid-murid, tetapi juga membimbing 
murid-murid dalam proses menulis. 
Melalui pendekatan proses, pembelajaran menulis menerapkan tahap-
tahap yang biasa dilakukan dalam proses menulis. Menurut pendapat 
tompkins (lewat Santoso, 2001:7) bahwa fokus dalam proses menulis terletak 
pada apa yang dialami, dipikirkan dan dilakukan oleh siswa ketika mereka 
melakukan proses menulis. Dalam hal ini, ada lima tahap dalam proses 
menulis yaitu, pra penulisan, membuat draft, merevisi, menyunting, dan 
publikasi.  
 
 
 
UPAYA MENINGKATKAN KEMAMPUAN MENULIS NASKAH 
DRAMA MELALUI PENDEKATAN PROSES PADA SISWA KELAS 
VIII SMP PGRI 3 BANDAR LAMPUNG  
(Lainari) 
 
128  LENTERA 
STKIP-PGRI Bandar Lampung, Vol. 2 2015 
b. Tahap-tahap Proses Menulis 
Berkaitan dengan tahap-tahap proses menulis yangdikemukakan oleh 
tompkins (Santoso, 2001: 73) yaitu lima tahap, yaitu: (1) pramenulis, (2) 
pembuatan draft, (3) Merevisi, (4) Menyunting, dan (5) publikasi. Dalam 
proses menulis juga menekankan bahwa tahap-tahap menulis ini tidak 
merupakan kegiatan yang linear. Proses menulis bersifat nonlinear, artinya 
merupakan putaran berulang. Misalnya, setelah selesai menyunting tulisanya, 
penulis mungkin ingin meninjau kembali kesesuaiannya dengan kerangka 
tulisan atau draft awalnya. Dengan demikian, tergambar secara menyeluruh 
proses menulis, mulai awal sampai akhir menulis seperti berikut.  
1. Tahap Penulisan  
Prapenulisan atau pramenulis adalah tahap persiapan. Tahap ini sangat 
penting dan menentukan tahap-tahap selanjutnya. Hal-hal yang dilakukan 
dalam tahap ini adalah  (1) menulis topik berdasarkan pengalaman sendiri, 
(2) melakukan kegiatan-kegiatan latihan sebelum menulis, (3) 
mengidentifiokasi pembaca tulisan yang akan mereka tulis, (4)  
Mengidentifikasi tujuan kegiatan menulis dan menyusun ide-ide, (5) Memilih 
bentuk tulisan yang tepat berdasarkan pembaca dan tujuan yang telah mereka 
tentukan.  
Ketika menyiapkan diri untuk menulis, siswa perlu untuk berfikir 
tentang tujuan penulisan; menghibur, menginformasikan sesuatu, atau 
memperpersuasikan. Selain itu juga, mereka perlu mempertimbangkan siapa 
yang akan menjadi pembaca tulisanya yang akan disusun menjadi sebuah 
naskah/teks drama.  
2. Tahap Menyusun Draft 
Pada tahap pembuatan draft ini,  siswa hanya diminta untuk 
mengekspresikan ida-ide mereka ke dalam tulisan kasar. Pembelajaran lebih 
difokuskan pada pengungkapan ide-ide dan menuliskan dalam bentuk 
draft/kerangka naskah. Dengan sedikit atau tidak sama sekali memperlihatkan 
pada aspek teknik menulis seperti ejaan, penggunaan istilah struktur bahasa 
atau lebih menekankan isi daripada tata tulis.  
3. Tahap Merevisi  
Pada tahap ini, siswa memperbaiki ide-ide mereka dalam sebuah alur 
cerita.  Merevisi bukanlah membuat karangan menjadi lebih halus, tetapi 
kegiatan ini lebih terfokus pada penambahan, pengurangan, penghilangan dan 
penyusunan kembali isi cerita yang sesuai dengan keinginan pembaca. 
Adapun kegiatan-kegiatan yang dilakukan adalah  (1) membaca ulang seluruh 
draf, (2) berbagi/sharing pengalaman dengan teman-teman (kelompok). (3) 
berpartisifasi secara konstruktif dalam diskusi tentang tulisan teman-teman 
sekelompok atau sekelas, (4) mengubah tulisan mereka dengan 
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memperhatikan reaksi dan komentar baik dari pengajar maupun teman, (5) 
membuat perubahan yang substantif pada draf pertama dan draf berikutnya, 
senhingga menghasilkan draft ahir. 
4. Tahap Menyunting 
Fokus tahapan ini adlah mengadakan perubahan-perubahan aspek 
mekanik karangan berupa teks lakon drama yaitu memperbaiki aspek 
kebahasaan (diksi/pilihan kata, gaya bahasa) dan kesalahn mekanuk yang 
lain. Tujuannya adalah membuat naskah lakon drama lebih mudah dibaca dan 
dipahami oleh orang lain. Adapun aspek-aspek mekanik yang diperbaiki 
adalah gaya bahasa, pilihan kata/diksi, pengguanaan huruf kapital, ejaan, 
struktur kalimat (dialog), alur cerita, setting dan penokohan. Pada tahap 
menyunting ini siswa perlu melakukan langkah-langkah kegiatan hal-hal 
yang perlu dilakukan oleh siswa adalah (1) membetulkan kesalahan bahasa 
tulisan mereka sendiri (2) membantu membetulkan kesalahan bahasa dan tata 
tulis tulisan mereka sekelas/sekelompok, (3) mengoreksi kembali kesalahan-
kesalahan tata tulis tulisan mereka sendiri. 
5. Tahap Publikasi 
Tahap terakhir dalam proses menulis adalah publikasi atau berbagi 
(sharing). Tahap akhir proses menulis ialah mempublikasikan hasil tulisan 
dalam bentuk buku, majalah antologi atau kumpulan naskah drama siswa 
atau tulisan lain.  
Menurut Tompkins (lewat Santoso, 2001:9) tahap-tahap yang terdapat 
dalam proses menulis seperti yang dikemukakan di atas bukan merupakan 
kegiatan yang bersifat linier. Pada dasarnya proses menulis bersifat non 
linier, merupakan suatu putaran yang berulang. Ini berarti setelah penulis 
merevisi tulisanya mungkin ia melihat ketahap sebelumnya, misalnya 
ketahap pramenulis untuk melihat kesesuaian isi tulisan sesuai dengan tujuan 
penulisan.  
 
c. Kemampuan Menulis Naskah Drama 
Dalam pengajaran menulis, guru dapat menggunakan teknik pengajaran 
menulis naskah drama. Teknik pengajaran tersebut berupa tugas kemampuan 
menulis naskah drama. Bentuk tugas kemampuan menulis meliputi tugas 
menyusun alenia yangberupa tes objektif, menulis berdasarkan rancangan 
visual berupa gambar atau film, menulis berdasarkan rangsangan suara 
langsung maupun dengan media lainya, menulis dengan rangsangan buku, 
menulis laporan, menulis surat, dan menulis berdasarkan tema (Nurgiyantoro, 
2005:274).  
Ketika menulis sebuah naskah lakon drama harus memperhatikan 
kekuatan dialog karena dialog ini akan tergambar berbagai unsur-unsur yang 
UPAYA MENINGKATKAN KEMAMPUAN MENULIS NASKAH 
DRAMA MELALUI PENDEKATAN PROSES PADA SISWA KELAS 
VIII SMP PGRI 3 BANDAR LAMPUNG  
(Lainari) 
 
130  LENTERA 
STKIP-PGRI Bandar Lampung, Vol. 2 2015 
dikehendaki oleh penulis. Apakah itu karakter tokoh, pengembangan cerita, 
perkembangan suara, dll. Dari dialog ini akan dirasakan kedalaman naskah 
lakon drama dan berbagai informasi, emosi yang terkandung dalam naskah 
lakon drama. Kekuatan dialog itu akan tercermin dengan pilihan kata atau 
diksi. Dari naskah lakon drama tersebut akan dapat dirasakan apakah naskah 
itu komunikatif atau tidak, dan sebagainya (Hanindawan, 2005:72). 
Menurut Riantiarno (Wicaksono, 2007:32) mengemukakan bahwa ada 
tiga syarat utama bagi para calon penulis naskah drama, yaitu:  
1. Memiliki kebutuhan berekspresi melalui tulisan, menulis yang dirasa 
harus ditulis dan tidak bosan belajarn dan terus menulis.  
2. Sifat moralitas penulisan yang sering dianggap kuno. Naskah drama/ 
opera/ operet, selalu berhubungan erat dengan oerilaku manusia dan 
sering disebut sebagai cermin kehidupan atau saripati kehidupan. 
Selalu ada hubungan sebab dan akibat. Bermula dari sebab, berjuan 
pada akibat.  
3. Setelah tema ditentukan kemudian menuliskan sinopsis cerita dan 
membuat sebuah struktur kerangkan atau bagan dramatik yang 
paling sedrhana diantaranya:  
a) Pembuka/ pengantar/ prolog (sebab) 
b) Isi, pemaparan – konflik – klimaks – klimaks – antiklimaks - 
resolusi   (permasalahan) 
c) Penutup/ penyelesaian/ epilog/ solusi/ putusan (akibat) 
 
METODE PENELITIAN 
Jenis penelitian yang digunakan adalah Penelitian Tindakan Kelas 
(Classroom Action Research). Metodologi penelitian adalah cara yang 
dilakukan secara sistematis mengikuti aturan-aturan, direncanakan oleh para 
peneliti untuk memecahkan permasalahan yang hidup dan berguna bagi 
masyarakat maupun bagi peneliti sendiri. (Sukardi. 2003: 93). Dalam PTK 
bukan hanya peneliti yang merasakan hasil tindakan tetapi bila perlakuan 
dilakukan pada responden maka responden dapat juga merasakan hasil 
perlakuan. Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dilaksanakan berdasarkan 
masalah yang benar-benar nyata muncul dari dunia tanggung jawab peneliti/ 
pendidik yaitu dalam pembelajaran. Masalah yang diteliti harus datang dari 
guru itu sendiri dan kemudian dicari pemecahannya. Penelitian tindakan 
kelas dilakukan melalui putaran atau spiral dengan beberapa siklus yang 
terdiri dari merencanakan, tahap melakukan tindakan, pengamatan dan tahap 
refleksi. Berikut adalah putaran spiral penelitian dan tindakan kelas: 
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1. Perencanaan (Planning)  
Dalam tahap ini peneliti menjelaskan tentang apa, mengapa, kapan, 
dimana, oleh siapa dan bagaimana tindakan tersebut dilakukan. 
2. Tindakan  
Tindakan adalah pelaksanaan yang merupakan implementasi atau 
penerapan isi rancangan, yaitu mengenakan tindakan di kelas. 
3. Observasi  
Observasi adalah kegiatan pengamatan yang dilakukan oleh 
pengamat oleh suatu tindakan. 
4. Refleksi  
Adalah merupakan kegiatan untuk mengernukakan kembali apa 
yang sudah dilakukan. 
5. Perbaikan rencana 
Adalah memperbaiki suatu tindakan yang sudah dilaksanakan 
apabila tidak sesuai dengan tujuan yang diinginkan atau tindakan 
sesuai rencana. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Penelitian tindakan kelas ini yaitu menggunakan pendekatan proses 
yakni dalam proses menulis naskah drama. Penerapanyadi kelas dimulai dari 
proses penggalian ide, tahap penyusunan draft, tahap revisi draft, 
mengembangkan draft dalam bentuk naslah drama, menyunting naskah, dan 
terakhir tahap publikasi. Kegiatan dimulai dengan mencari informasi awal 
tentang pembelajaran menulis naskah drama yaitu dengan membandingkan 
angket dan melakukan pretest (tes awal) sebagai alat ukur yang nantinya akan 
dibandingkan dengan hasil tes setelah dilakukan tindakan. Berdasarkan 
angket informasi awal yang dikenalkan kepada siswa kelas VIII SMP PGRI 3 
Bandar Lampung diperoleh infoormasi seperti yang terlihat pada tabel 
dibawah ini.  
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Tabel 1. Hasil rekapitulasi angket menulis naskah drama siswa kelas XI SMP 
PGRI 3 Bandar Lampung
No. PERNYATAAN Ya
Kadang-
kadang 
Tidak
1
Apakah anda mendapat tugas menulis atau mengarang dari 
Guru?
16                             
44.44%
20                   
56%
0                       
0% 
2
apakah anda senang mendapat tugas menulis/ mengarang 
dari Guru?
8                    
22,22%
27               
75%
1                   
2,78%
3
Apakah Guru anda menjelaskan menulis/mengarang 
dengan cara ceramah dan tidak disertai tugas menulis 
secara langsung baik di kelas atau di rumah?
18                 
50%
16                  
44.44%
2                  
5,56%
4
Apakah anda melakukan kegiatan menulis karena tuntutan 
tuntutan tugas dari guru?
19                  
52,78%
14                        
38,89%
3                    
8,33%
5
Apakah anda melakukan kegiatan menulis naskah drama 
karena mendapat tugas dari guru di sekolah?
7                 
19,44%
15                 
41,67%
14                              
38,89%
6
Apakah anda pernah membaca naskah drama secara 
keseluruhan?
23                  
63,89%
5               
13,88%
8                       
22,22%
7
apakah anda pernah mendapat pengetahuan tentang 
menulis naskah drama dari Guru sebelumnya atau misalnya 
membaca?
16                    
44,44%
13                   
36,11%
7                     
19,44%
8
Apakah anda pernah mendapatk tugas menulis naskah 
drama?
24                 
66,67%
2                     
5,56%
10                        
27,78%
9
Apakah anda mengetahui teknik atau langkah-langkah 
menulis naskah drama/
4                  
11,11%
11                   
30,56%
21                  
58,33%
10
Apakah anda tertarik untuk mengikuti pelajaran menulis 
naskah drama pada semester ini?
13                  
36,11%
17                   
47,22%
6                 
16.67%
 
Dari tabel di atas dapat diperoleh informasi sebagai berikut. 
Berdasarkan jawaban dari siswa diperoleh keterangan bahwa guru hanya 
kadang-kadang memberikan tugas kepada siswa. Jawaban siswa sebesar 
44.44 %  menjawab ya , dan 56% menjawab kadang – kadang.Ini 
menunjukan  bahwa guru masih jarang memberikan tugas kepada 
siswa.Selanjutnya di angket disebutkan hanya 11.11% siswa menjawab ya 
dan 58.33% menjawab tidak ketika menjawab pada bagian pernyataan , 
apakah anda mengetahui teknik  atau langkah – langkah menulis naskah 
drama.hal pembelajaran menulis guru hanya memberikan tugas tanpa 
memberikan bimbingan dan arahan kepada siswa. 
Pada pernyataan selanjutnya diperoleh data bahwa guru pun sangat 
jarang memberikan tugas menulis kepada siswa.Menulis naskah drama jarang 
diberikan pada siswa hal ini dapat dilihat pada pernyataan, apakah anda 
melakukan kegiatan menulis naskah drama karena mendapat tugas dari guru 
di sekolah, diperoleh 41.67% siswa menjawab kadang – kadang dan 38.89% 
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menjawab tidak.Pada diangket disebutkan hanya 11.11% siswa menjawab ya 
dan 58.33% menjawab tidak ketika menjawab pada bagian pernyataan, 
apakah anda mengetahui teknik atau langkah – langkah menulis naskah 
drama.Hal ini menunjukan pula bahwa siswa sebagian besar belum 
mengetahui teknik – teknik atau langkah menulis naskah drama.pada 
pernyataan terakhir di peroleh informasi bahwa 47.22% apakah anda tertarik 
untuk mengikuti pelajaran menulis naskah drama pada semester ini. 
Berdasarkan hasil data angket informasi awal yang diketahui bahwa 
sebagian besar siswa jarang mendapat tugas menulis atau mengarang dari 
guru. Hal ini disebabkan oleh faktor guru yaitu dalam proses pembelajaaran 
menulis hanya sebatas pada penyampaian materi dan tugas menulis di rumah 
tanpa ada proses bimbingan dan arahan secara insentif. Hal tersebut 
memberikan dampak negatif yaitu mengakibatkan menurunya minat dan 
motivasi siswa terhadap pembelajaran menulis khususnya menulis naskah 
drama. Sebagian besar dari siswa jarang melakukan kegiatan menulis naskah 
drama. Mereka beranggapan bahwa pembelajaran menulis sangat sulit dan 
membosankan. Untuk mampu menulis naskah drama dibutuhkan ketekunan 
dan latihan terus-menerus sementara dalam prosesnya guru jarang 
memberikan bimbingan pada siswa. 
 
1. Pelaksanaan Tindakan Kelas  
Pembelajaran menulis naskah drama melalui pendeatan proses yang 
telah diterapkan dalam dua siklus memfokuskan pada bentuk kegiatan 
menulis naskah drama dilaksanakan secara terstruktur. Untuk mencapai hasil 
yang maksimal, guru harus memperhatikan seluruh siswanya dalam praktik 
menulis naskah drama. Pembelajaran ini dimulai dari proses penggalian ide 
sampai pada tahap publikasi. Berdasarkan hasil yang diperoleh pada siklus I 
hingga siklus II semua aspek dalam naskah drama telah mengalami 
peningkatan. Aktivitas guru dan siswa juga mengalami peningkatan, sehingga 
pembelajaran lebih efektif dan menyenangkan.  
Pada siklus I, pembelajaran yang dilakukan mulai dari penyampaian 
materi, pemberian contoh naskah drama, penggalian ide, penyusunan draft 
atau kerangka awal, tahap penyusunan naskah, tahap revisi, penyuntingan, 
dan publikasi. Dari setiap tahapan-tahapan yang dilakukan berdasarkan hasil 
pengamatan ada beberapa temuan yang menunjukkan bahwa pada tahap 
penggalian ide mengalami kesulitan. Ada beberapa siswa yang kurang serius 
dalam mengikuti : pelajaran menulis naskah drama, sehingga tidak paham 
ketika hendak menuangkan ide dan bahkan tidak memiliki ide cerita untuk 
membuat naskah drama. Hal tersebut dapat dilihat pada cuplikan catatan 
lapangan berikut ini.  
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Setelah selesai naskah diperagakan, guru mulai memberikan 
pemahaman kepada siswa bagaimana seseorang menciptakan naskah drama 
dari ide yang sederhana dan dekat dengan lingkungan mereka bisa dijadikan 
sebuah naskah dan mampu menghibur penonton ketika dipentaskan. Guru 
selanjutnya memberikan pertanyaan-pertanyaan kepada siswa tentang apa 
yang pernah dialami, rasakan (pengalaman pribadi anda yang cukup 
mengesan) misalnya kejadian senang, sedih, bahagia dan lain sebagainya. 
Atau bisa dengan apa yang anda lihat tadi pagi, siapa orang yang paling anda 
benci atau anda sukai pagi ini. Siswa memberikan jawaban “tadi saya 
bertemu mahasiswa naik motor, dan tampan. Selanjutnya orang yang saya 
gak suka itu pak polisi, bapaknya itu sok Pak.” Suasana pembelajaran 
menulis mulai tampak menyenangkan, namun ketikasiswa dibagi kelompok 
untuk menyusun draf banyak siswa yang kurang serius dan bermain sendiri.  
Dari catatan lapangan tersebut menunjukkan pada siklus I pertemuan 
pertama menunjukkan bahwa ada beberapa siswa (kelompok) yang kurang 
serius mengikuti pelajaran. Dengan demikian perlu disiasati untuk pertemuan 
berikutnya. Pertemuan kedua siswa masih dalam posisi berkelompok sesuai 
dengan kelompoknya masing-masing. Tampak mereka saling berdiskusi dan 
melakukan revisi silang. Guru mulai sibuk untuk membantu memecahkan 
masalah yang dihadapi oleh siswa. Secara bergantian siswa melakukan 
konsultasi kepada gurunya dan gurunya melayani dengan senang hati. Hal 
tersebut cukup membantu siswa karena terkadang siswa merasa kesulitan 
ketika mengembangkan naskah menjadi dialog antar tokoh. Untuk melihat 
bagaimana hasil perkembangan proses belajar pada siklus I dapat dilihat pada 
catatan lapangan berikut ini.  
Pertemuan kedua siklus I. Pada pertemuan ini  siswa akan menyusun 
sesuai ide yang telah digali dalam pertemuan sebelumnya dan ditambah 
pemantapan ide di rumah hasil observasi lingkungan . peneliti memberikan 
kertas kerja kepada siswa berupa arahan dalam penyusunan draf khusus 
sebelum dibentuk kedalam bentuk dialog.siswa dibentuk menjadi 9 
kelompok, jadi setiap kelompoknya terdapat 4 siswa untuk memudahkan 
guru dan peneliti dalam dan membimbing siswa. Dalam proses penyusunan 
draf, siswa diarahkan untuk membuat mind up (pemetaan) apa yang akan 
dikembangkan dalam naskah, bagaimana tokoh-tokohnya yang akan 
dimunculkan, kantas apa nanti yang akan tercipta di atas panggung. Jadi, 
siswa membuat pokok-pokok unsur pembangunan naskah drama dilanjutkan 
wujud nyata dan kemudian dinarasikan dalam bentik paragraf singkat. Hal 
inibertujuan untuk memudahkan siswa dalam mengembangkan cerita dan 
sudah terarah akan dibawa kemana alur cerita naskah drama yang akan 
dibuatnya.  
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Siswa mulai sibuk bekerja dan berdiskusi dengan teman kelompok 
kerja (sharing) jika mengalami kesulitan misalkan “Tokoh ini bagusnya 
namanya apa ya? tanya aska pada temanya, kan aku pingin dia anak yang 
baik”. Diskusi-diskusi kecil mulai menyusun terjalin antarsatu kelompok, 
peran guru di sini hanya mengarahkan tidak membatasi kerangka kasaran 
yang dibuat dan tema dibebaskan yang penting sesuai dengan realitas 
kehidupan manusia atau menarasikan pengalaman pribadi atau orang lain 
dalam bentuk naskah drama (dialog).  
Pada siklus pertama ini, peningkatan yang terjadi dirasa kurang. Ada 
beberapa aspek dalam penulisan naskah drama yang belum mencapai hasil 
optimal, untuk itu perlu ditingkatkan. Untuk aktivitas guru dan siswa dapat 
dilihat pada catatan lapangan di atas. Sebagian besar siswa masih merasa 
kesulitan dalam proses pengembangan ide, dan juga penyajian dalam bentuk 
dialog. Tampak juga dalam proses revisi naskah belum adanya keseriusan 
siswa untuk memperbaiki hasil tulisanya.  
Pada siklus ke dua ini, tindakan yang dilakukan hampir sama dengan 
siklus pertama. Guru hanya memfokuskan pada pembelajaran yang kurang 
dipahami oleh siswa pada siklus pertama, untuk selanjutnya dilakukan 
perbaikan pada siklus kedua. Hasilnya pada siklus ke dua ini, aspek-aspek 
yang dinilai kurang pada siklus pertama telah mengalami peningkatan yang 
cukup signifikan. Aktivitas pada siklus kedua ini juga banyak mengalami 
peningkatan, seperti aktivitas siswa dalam kegiatan merevisi dan proses 
penyuntingan. Siswa lebih serius dan bersungguh-sungguh dalam kegiatan 
revisi milik teman kelompoknya dan memperhatikan masukan dan saran dari 
temanya.  
Berikut salah satu cuplikan data wawancara dengan siswa yang 
menunjukkan perubahan pada dirinya.  
P :  Gimana sekarang, apakah masih mengalami kesulitan dalam 
mengenbangkan cerita menjadi naskah drama? 
S:  Nggak lah pak, sekarang saya sudah bisa menyusun dialog dengan 
baik dan tadi mendapat saran dari anisa kalo nama tokohnya 
diganti aja karena kurang sesuai. 
P :  Oke, cukup bagus setelah bapak baca, nanti kamu maju ke depan 
ya untuk dibacakan dan mungkin teman yang lain akan 
memberikan penilaian. 
S:  Tidak maslah pak, saya malah senang, jadi bisa mengoreksi 
kembali bagian yang kurang. 
Pada siklus II ini telah terjadi peningkatan cukup berarti, dari segi 
proses pembelajaran dikelas, siswa merasa senang dan cukup terbantu dengan 
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pendekatan proses dalam menulis naskah drama. Kemudian dari segi hasil 
naskah cukup layak untuk dipublikasikan.      
 
SIMPULAN 
Berdasarkan data-data hasil penelitian dan pembahasan dalam 
penelitian tindakan kelas ini, selanjutnya dapat disimpulkan bahwa melalui 
pendekatan proses dapat meningkatkan kemampuan menulis siswa dalam 
pembelajaran menulis naskah drama kelas VIII SMP PGRI 3 Bandar 
Lampung. Hal tersebut dapat dibuktikan dari keberhasilan pembelajaran yang 
dilakukan dalam penelitian ini. Guru dapat melakukan pembelajaran menulis 
naskah drama melalui pendekatan proses ini dengan baik. Siswa juga dapat 
menikmati pembelajaran menulis naskah drama dengan senang dan tanpa 
beban. Sementara itu secara hasil/produk menulis naskah drama mengalami 
peningkatan yang cukup signifikan pada setiap aspeknya. Peningkatan yang 
paling meningkat adalah pada aspek latar dan teks samping yaitu mencapai 
38.80%. peningkatan ini dihitung dari sebelum dilakukan tindakan (tes awal) 
sampai dilakukan tindakan siklus I dan siklus II. Sementara skor nilai siswa 
pun mengalami peningkatan.  
Pada siklus I rata-rata skor nilai siswa sebesar 80.88. pada siklus ini 
telah terjadi peningkatan sebesar 24.22 atau 67% dibanding dengan sebelum 
diadakan tindakan/tes awal. Pada siklus II juga terjadi peningkatan yang 
cukup berarti dengan skor rata-rata final siswa adalah 88.44. dengan 
demikian telah terjadi peningkatan sebesar 7.56 atau 21%. 
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